
1 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesehatan adalah isu serius yang di hadapi dunia saat ini, masalah 

kesehatan semakin hari semakin berkembang seiring perubahan jaman, salah 

satunya adalah kesehatan Jantung. Jantung adalah organ tubuh manusia yang 

sangat penting dan berguna untuk memompa darah yang beredar ditubuh manusia. 

Tanpa jantung, darah di tubuh manusia tidak akan dapat mengalir. Pola hidup 

yang tidak sehat seperti makanan yang berkolesterol tinggi atau berlemak tinggi 

serta kurangnya olahraga dapat memicu penyakit jantung. (Daso, 2015) 

Penyakit jantung dapat dialami oleh siapa saja dan terkadang tidak dapat 

di deteksi. Untuk mencegah terjadinya penyakit jantung sebaiknya melakukan 

pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter ahli. Proses pemeriksaan yang dilakukan 

oleh dokter ahli disebut  auskultasi (Puspasari, 2013). Auskultasi adalah 

pemeriksaan kinerja organ tubuh seperti jantung dengan cara mendengarkan suara 

yang di akibatkan oleh vibrasi yang berasal dari proses kerja jantung. Pada 

penelitian sebelumnya “transmisi nirkabel sinyal auskultasi suara jantung dengan 

menggunakan wireless zigbee network” pada perancangan ini dibuat agar dokter 

dapat mengetahui kondisi jantung dari pasien tanpa melakukan pemeriksaan fisik 

secara langsung dari 2 node secara bersamaan dengan tepat dan tidak tertukar, 

tetapi pada penelitian ini mempunyai kelemahan yaitu masih menggunakan PC 

yang berukuran besar sebagai pemprosesan datanya sehingga mengakibatkan 

tidak fleksibel serta hanya bisa mengecek kondisi pasien yang berada sekitar 
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daerah yang terjangkau saja dan data yang dikirimkan masih terdapat 

kemungkinan untuk hilang. (Sari. 2015) 

Masalah utama yang terjadi saat ini adalah kebanyakan yang terjadi 

pemeriksaan pasien secara langsung atau bersentuhan dengan pasien secara 

langsung dan untuk pasien yang berada daerah terpencil akan susah untuk 

dilakukannya pemeriksaan kondisi jantung. Maka dari itu agar pasien dapat 

diperiksa oleh dokter meskipun berbeda tempat dan tidak satu lingkungan dengan 

pasien atau dokter. 

Dari permasalahan diatas maka dibuatlah rancang bangun sistem 

monitoring suara jantung berbasis web dengan menggunakan raspberry pi 2 

sebagai server. Perancangan ini dibuat agar dokter dapat mengetahui kondisi 

jantung dari pasien tanpa bertemu dengan pasien secara langsung dan dokter dapat 

memeriksa keadaan jantung pasien meskipun berbeda tempat atau daerah yang 

terpencil serta dapat diakses dimanapun dengan menggunakan web browser yang 

ada pada komputer maupun smartphone yang menjadikan penelitian ini memiliki 

mobilitas tinggi, serta alat yang digunakan pada perancangan ini adalah Raspberry 

Pi 2 yang mempunyai fungsi layaknya PC yang berukuran mini atau kecil dan 

sebagai tempat untuk webserver untuk ditampilkan pada user dalam bentuk grafik 

yang datanya didapatkan dari alat sensor suara detak jantung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dihadapi dalam pengerjaan tugas akhir ini 

diantaranya adalah :  

1. Bagaimana membangun sistem monitoring suara jantung berbasis web 

memanfaatkan Raspberry Pi 2 sebagai server. 
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2. Bagaimana menampilkan data yang berasal dari sensor Phonocardiogram 

(PCG) menjadi data yang dapat digunakan sebagai bahan analisis. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam perancangan dan pembuatan alat ini, terdapat beberapa batasan 

masalah, antara lain : 

1. Percobaan dilakukan hanya menggunakan sensor Phonocardiogram 

(PCG) sebagai sensor suara jantung. 

2. Media pengambilan data sensor menggunakan arduino. 

3. Sensor Phonocardiogram yang digunakan adalah milik Seeedstudio Heart 

Sound Sensor. 

4. Media pemprosesan dan penampilan data dari sensor menggunakan 

Raspberry Pi 2. 

5. Memvisualisasikan data sensor menggunakan webserver pada Raspberry 

Pi 2. 

6. Hanya menggunakan 1 sumber data. 

7. Menggunakan kondisi suara suara detak jantung manusia normal. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun sistem monitoring suara jantung berbasis web memanfaatkan 

Raspberry Pi 2 sebagai server. 

2. Menampilkan data yang berasal dari sensor Phonocardiogram (PCG) 

menjadi data yang dapat digunakan sebagai bahan analisis. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pembahasan Tugas Akhir ini secara Garis besar tersusun dari 5 (lima) 

bab, yaitu diuraikan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini akan dibahas teori penunjang dari permasalahan, yaitu mengenai 

Sinyal suara jantung (PCG), Wavelet, Raspberry Pi, Node.js, Webserver, 

Arduino, Arduino Uno, Software Arduino IDE, Bahasa Pemprograman 

Arduino, dan Parameter QoS. 

3. BAB III METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada Bab ini akan dibahas tentang blok diagram penelitian, Prosedur Penelitian 

dalam pengamatan penelitian, serta perancangan perangkat keras yang meliputi 

perancangan sensor jantung, perancangan rangkaian arduino ke Raspberry Pi 2 

dan perancangan rangkaian Arduino ke PC pembanding, dalam perancangan 

perangkat lunak meliputi pembuatan algoritma beserta skrip pembacaan sinyal 

jantung dan pengiriman data. Serta konfigurasi untuk pembuatan skrip dalam 

penerimaan data pada Raspberry Pi 2 maupun pada pc pembanding, flowchart 

software website untuk menampilkan data yang diterima secara live dan offline 

dari Arduino, serta cara pengambilan data sinyal suara detak jantung, dan cara 

bagaimana menentukan hasil parameter uji. 
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini akan dibahas mengenai hasil yang diperoleh dari proses 

pengiriman yang dilakukan dari Arduino ke Raspberry Pi 2 dan PC 

pembanding. Cara analisa throughput dari selama proses transmisi sinyal suara 

detak jantung berlangsung. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah serta saran untuk perkembangan penelitian selanjutnya. 


